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ABSTRAK

KHULAELATURROIHAH: “Penerapan Strategi Pembelajaran GQGA
(Giving Question and Getting Answer)
pada Konsep Sistem Reproduksi Manusia
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MAN Buntet Pesantren Cirebon”.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui aktifitas siswa pada saat
pembelajaran dengan menerapkan strategi GQGA, (2) mengkaji perbedaan
peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia
dengan menerapkan strategi GQGA di kelas XI IPA MAN Buntet Pesantren
Cirebon, (3) mengkaji respons siswa setelah penerapan menggunakan strategi
GQGA pada konsep sistem reproduksi manusia.

Penelitian dilakukan di MAN Buntet Pesantren Cirebon, tepatnya dikelas XI
IPA 3 (Kelas eksperimen) dengan jumlah 39 siswa dan kelas XI IPA 2 (kelas
kontrol) dengan jumlah 39 siswa. Penelitian menggunakan desain Pretest Posttest
Control Group Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi, tes dan angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji
statistik meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji t (hipotesis).

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya strategi GQGA. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol dibuktikan dengan hasil rata-rata N-Gain kelas
eksperimen 0,68 pada kelas kontrol 0,55 dengan kriteria  sedang. Aktivitas siswa
berdasarkan hasil analisis observasi meningkat setelah diterapkan strategi GQGA.
Respons siswa terhadap penerapan strategi GQGA sangat baik dengan rata-rata
pernyataan positif memperoleh 59,06 % dengan kriteria cukup, sedangkan rata-
rata pernyataan negatif memperoleh 60,17 % dengan kriteria cukup.

Kata Kunci : Penerapan Strategi Pembelajaran GQGA (Giving Question and
Getting Answer), Hasil Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses untuk mengembangkan potensi yang 

ada pada peserta didik agar mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi serta dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya. 

Setiap kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran aktif selalu 

melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar 

merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang di desain secara sengaja, 

sistematis, dan berkesinambungan Sedangkan anak sebagai subyek 

pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang di 

ciptakan Guru. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 

adalah aktivitas siswa dalam proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan 

belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan 

pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara 

aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini tidak hanya dituntut 

dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik anak 

yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan 

besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan anak 

didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan di dalam 

dirinya. 

Sudjana (Fathurrohman, 2010:9) mengemukakan pendapatnya 

tentang belajar, mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak 

didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik 

melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya adalah proses 

memberikan bimbingan dan bantuan kepada anak didik dalam melakukan 

proses belajar. 

1 
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Biologi merupakan salah satu bidang eksakta yang mempelajari 

tentang seluk beluk makhluk hidup serta erat kaitannya dengan lingkungan 

sekitar. Biologi dianggap sebagai bidang studi yang membosankan karena 

sifatnya hanya hafalan. Padahal dalam pembelajaran biologi, siswa tidak 

hanya dituntut untuk menghafal konsep yang ada namun memahami 

konsep tersebut, serta dituntut pula untuk berfikir secara sistematis dan 

berfikir logis. 

Pada kenyataanya dalam pembelajaran biologi yang terjadi siswa 

lebih diposisikan sebagai pendengar ceramah guru, akibatnya proses 

belajar mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas 

belajar. Pada umumnya, guru menggunakan cara konvensional sehingga 

suasana pembelajaran bersifat monoton dan siswa kurang aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Menurut Jerome Bruner dalam buku klasiknya, “Toward a Theory of 

Instruction”, beliau menjelaskan tentang “kebutuhan mendalam manusia 

untuk merespons orang lain dan untuk bekerjasama dengan mereka guna 

mencapai tujuan,” yang mana hal ini dia sebut resiprositas (hubungan 

timbal balik). Bruner berpendapat bahwa resiprositas merupakan sumber 

motivasi yang bisa dimanfaatkan oleh guru untuk menstimulasi kegiatan 

belajar. Dia menulis sebagai berikut: “Dimana dibutuhkan tindakan 

bersama, dan dimana diperlukan bagi kelompok untuk mencapai suatu 

tujuan, disitulah terdapat proses yang membawa individu ke dalam 

pembelajaran, membimbingnya untuk mendapatkan kemampuan yang 

diperlukan dalam pembentukan kelompok” (Bruner dalam Silberman, 

2011:30). 

Informasi yang didapat dari beberapa siswa di MAN Buntet 

Pesantren Cirebon bahwa siswa beranggapan pelajaran biologi termasuk 

pelajaran sulit dan membingungkan sehingga sering timbul pertanyaan  

dari benak siswa tentang materi pelajaran biologi sehingga ketika diadakan 

ulangan harian ada beberapa siswa yang nilainya tidak mencapai KKM. 

Akan tetapi hanya siswa tertentu saja yang aktif dan berani 

mengungkapkan pertanyaannya ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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Sehingga diperlukan suatu strategi pembelajaran yang secara prosedural 

dapat mengungkapkan pertanyaan ataupun menyalurkan unek-unek siswa 

dengan leluasa.  

Untuk mengatasi hal tersebut perlu diterapkan strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan aktifitas siswa sehingga berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Dari beberapa strategi pembelajaran, ada strategi 

pembelajaran yang menarik dan dapat memicu siswa untuk berani dalam 

mengemukakan pendapat yaitu strategi pembelajaran  aktif (Active 

Learning). Dalam strategi ini kegiatan pembelajaran tidak monoton 

berpusat pada guru karena melibatkan siswa selama proses pembelajaran. 

Melalui diskusi antara siswa akan terjadi interaksi dan terjalin komunikasi 

agar siswa saling berbagi ide atau pendapat. Hal ini akan membuat mereka 

lebih bisa memahami konsep-konsep yang ada.  

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. 

Kegiatan belajar mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar 

aktif, namun kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama 

kelompok kecil akan memungkinkan Anda menggalakkan kegiatan belajar 

aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-

temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya 

memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan 

materi pelajaran. Metode belajar bersama yang terbaik, semisalnya siswa 

yang memberikan soal dan siswa pula yang mendapatkan jawaban (Giving 

Question and Getting Answer), memenuhi persyaratan ini, Pemberian 

tugas yang berbeda kepada siswa akan mendorong mereka untuk tidak 

hanya belajar bersama namun juga mengajarkan satu sama lain 

(Silberman, 2013:31). 

Tipe GQGA (Giving Question and Getting Answer) memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal yang tidak 

dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

hal yang sudah dimengerti kepada teman sekelasnya. Ini merupakan 

strategi pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam peninjauan 

kembali materi pada pelajaran sebelumnya atau pada akhir pelajaran. 
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Strategi pembelajaran ini memang dikembangkan untuk melatih siswa 

agar memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab 

pertanyaan, selain itu memungkinkan siswa untuk berpikir tentang 

pelajaran yang kurang dipahami dan berdiskusi dengan teman.  

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe GQGA ini, siswa 

diberikan dua potongan kertas yang didalamnya berisikan pernyataan 

tentang apa yang belum mereka pahami dan apa yang telah mereka pahami 

dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya, siswa dibagi dalam kelompok 

kecil dan mereka mendiskusikan serta memilih kartu yang telah mereka 

miliki untuk disampaikan pada teman sekelas. Jadi, tipe ini cukup 

menantang siswa untuk bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

cara yang baik untuk membantu siswa mengunjungi kembali materi yang 

telah diterima sehingga akan membuat mereka lebih paham. (Silbermen, 

2013:254). 

Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang ada, maka hal itulah 

yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang strategi 

pembelajaran Active Learning tipe Giving Question and Getting Answer 

dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Berdasarkan 

masalah-masalah yang diungkapkan di atas, maka peneliti akan mengkaji 

tentang strategi pembelajaran tipe GQGA (Giving Question and Getting 

Answer) dalam sebuah penelitian yang berjudul ”Penerapan Strategi 

Pembelajaran GQGA (Giving Question and Getting Answer) Pada 

Konsep Sistem Reproduksi Manusia Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI MAN Buntet Pesantren Cirebon“.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas,  dapat  dirumuskan sebagai berikut:   

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dibuat identifikasi 

tentang beberapa hal, yaitu : 

a. Dalam proses pembelajaran biologi, siswa belum terlibat dalam 

strategi GQGA (Giving Question and Getting Answer),  tidak mau 
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bertanya merasa malu dalam menjawab pertanyaan, dan tidak 

aktif dalam berdiskusi. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Strategi pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

penerapan strategi pembelajaran GQGA (Giving Question and 

Getting Answer) pada pokok bahasan Sistem Reproduksi Manusia 

di kelas XI MAN Buntet Pesantren Cirebon 

b. Keberhasilan penerapan startegi GQGA (Giving Question and 

Getting Answer) dari hasil belajar pada konsep sistem reproduksi 

manusia.  

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan 

pertanyaan penelitian, yaitu:  

a. Bagaimana penerapan observasi dengan strategi pembelajaran 

GQGA (Giving  Question  and Getting  Answer)  dalam proses 

belajar mengajar di MAN Buntet Pesantren Cirebon? 

b. Seberapa besar peningkatan hasil tes belajar siswa melalui 

penerapan GQGA (Giving  Question  and Getting  Answer) pada 

pokok bahasan sistem reproduksi manusia di MAN Buntet 

Pesantren Cirebon? 

c. Bagaimana  respons angket siswa yang diterapkan strategi 

pembelajaran GQGA (Giving  Question  and Getting  Answer) di 

MAN Buntet Pesantren Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian  

   Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran GQGA 

(Giving  Question  and Getting  Answer) dalam proses belajar 

mengajar di MAN Buntet Pesantren Cirebon. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan GQGA (Giving  Question  and Getting  Answer) 

konsep sistem reproduksi manusia di MAN Buntet Pesantren Cirebon. 

3. Untuk mengetahui respons siswa yang diterapkan strategi 

pembelajaran GQGA (Giving  Question  and Getting  Answer) di 

MAN Buntet Pesantren Cirebon.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki 

kegunaan sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

a. Memberikan  pengalaman  kepada  peneliti  sebagai  calon  

pendidik  tentang peranan  strategi  pembelajaran  aktif  agar  

dapat  diterapkan  dalam  proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

strategi  pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. Terpacunya  

sikap  kritis  guru  dalam  menanggapi pertanyaan-pertanyaan 

siswa. 

3. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa. 

b. Melatih  siswa  agar  berani  untuk  mengajukan  pertanyaan,  

menjawab  pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

c. Menumbuhkan kemampuan berkomunikasi antar peserta didik. 

4. Bagi lembaga IAIN Syekh Nurjati Cirebon, penelitian ini diharapakan 

dapat memperkaya sumber pengetahuan terutama bagi yang bergerak 

dalam pendidikan Biologi. 
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E. Kerangka Berfikir  

Dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif maka seorang siswa 

akan selalu terlibat secara langsung dalam pembelajaran, sehingga dengan 

keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu teringat dalam 

pemikirannya dan konsep yang harus dikuasai siswa akan mudah 

diterimanya hal ini sesuai dengan prinsip learning by doing yang 

menyatakan bahwa pembelajaran akan cepat dikuasai siswa dengan siswa 

tersebut ikut aktif dalam pembelajaran.  

Untuk itu penulis mencoba menerapkan strategi pembelajaran GQGA 

(Giving Question and Getting Answer) yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Untuk lebih memudahkan pemahaman kerangka pemikiran 

dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran. 
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F. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Sugiyono, 2014:64) Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang pada 

saat pembelajaran menerapkan strategi GQGA (Giving Question and 

Getting Answer) dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak 

menerapkan strategi GQGA (Giving Question and Getting Answer) pada 

pokok bahasan Sistem Reproduksi Manusia di kelas XI MAN Buntet 

Pesantren Cirebon. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan tentang Penerapan 

Strategi Pembelajaran  Active Learning tipe Giving Question and Getting 

Answer pada konsep sistem reproduksi  manusia  untuk  meningkatkan  hasil 

belajar siswa  kelas  XI  MAN Buntet Pesantren Cirebon dapat disimpulkan : 

1.  Penerapan startegi Active Learning tipe Giving Question and Getting 

Answer dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

presentase aktivitas siswa yang semakin meningkat pada setiap pertemuan. 

2. Strategi Active Learning tipe Giving Question and Getting Answer dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep Sistem Reproduksi Manusia. 

Uji indeks Gain menunjukkan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

yaitu 0.68. Sedangkan pada kelas control 0.55. Hasil analisis SPSS V.16.0 

Sig. 0.000 < 0.005 menunjukkan Ha diterima. Jadi, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Active 

Learning tipe Giving Question and Getting Answer dengan yang tidak 

menggunakan strategi Active Learning tipe Giving Question and Getting 

Answer. 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran biologi pada konsep Sistem 

Reproduksi Manusia dengan menggunakan strategi Active Learning tipe 

Giving Question and Getting Answer sangat menyenangkan. Siswa 

memberikan respons yang positif baik dalam mengikuti pembelajaran 

maupun dalam bekerja sama dengan teman sekelompoknya sehingga dapat 

membantu memahami konsep yang sedang diajarkan, terbukti 17 pernyataan 

dengan nilai rata-rata angket positif memperoleh presentase 59.06 % dengan 

kriteria cukup dan negatif memperoleh presentase 60.17 % tergolong cukup. 

Hal ini sekaligus memperlihatkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar siswa pada konsep bahasan sistem reproduksi manusia, hal ini 

juga  mengindikasikan  bahwa  siswa  senang  dengan pembelajaran 

tersebut. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Memberikan  pengalaman  kepada  peneliti  sebagai  calon  pendidik  

tentang peranan  strategi  pembelajaran  aktif  agar  dapat  diterapkan  dalam  

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi  

pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. Diharapkan agar guru biologi 

MAN, khususnya MAN Buntet Pesantren Cirebon dapat menggunakan 

strategi Active Learning tipe Giving Question and Getting Answer karena 

dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

3. Bagi Siswa 

Dengan strategi Active Learning tipe Giving Question and Getting Answer 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada konsep Sistem 

Reproduksi Manusia. 

Meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa, Melatih  siswa  agar  berani  

untuk  mengajukan  pertanyaan,  menjawab  pertanyaan dan mengemukakan 

pendapat, Menumbuhkan kemampuan berkomunikasi antar peserta didik. 

4. Bagi Pendidikan lembaga IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Diharapkan dapat mengadakan pembinaan-pembinaan terhadap guru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  

penelitian ini diharapakan dapat memperkaya sumber pengetahuan terutama 

bagi yang bergerak dalam pendidikan Biologi. 
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